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BAB1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Penelitian

Pertambahan jumlah penduduk yang semakin pesat akan mengakibatkan
terjadinya berbagai permasalahan, diantaranya masalah pekerjaan, masalah kesehatan,
masalah perumahan, masalah pangan, masalah pendidikan dan masalah pengangguran.
Semua itu diakibatkan oleh hajat yang mendesak untuk mencukupi kebutuhan hidup
sebab sulitnya memperoleh pekerjaan yang layak. Ketidakseimbangan seperti itu bukan
hanya menimbulkan kegelisahan dan ketegangan-ketegangan sosial, bahkan dapat
menimbulkan terjadinya ledakan sosial dengan segala akibatnya yang luas, yang sama
sekali tidak diharapkan.

Semua faktor yang menimbulkan masalah-masalah tersebut sebenarnya dapat
diatasi atau diminimalkan apabila pemerintah daerah mampu mengadakan suatu program
yang dapat menghambat laju pertambahan penduduk, yaitu dengan mengadakan program
keluarga berencana (KB), pendidikan kependudukan, transmigrasi, dan larangan kawin
pada usia muda akan mengurangi dan menghambat masalah-masalah yang mungkin
dihadapi dari tahun ke tahun.

Sebagai upaya untuk mengimbangi laju pertumbuhan penduduk sangatlah
diperlukan himpunan data dan sistem informasi yang mencakup segala aspek bidang-
bidang pembangunan dan potensi daerah, guna kelengkapan instrument penyusunan
perencanaan dan kebijaksanaan pembangunan di Kabupaten Lumajang.

Didalam penyusunan system informasi kependudukan untuk mengetahui laju
pertumbuhan penduduk tentunya akan melibatkan banyak data yang sesuai dengan
parameternya. Data yang tidak hanya dalam bentuk tabel statistic saja, akan tetapi juga
diperlukan data yang memuat informasi keruangan (spasial). Dengan data yang memuat
informasi keruangan kita akan mendapatkan gambaran dimana lokasi suatu daerah serta
informasi-informasi lain yang ada. Seiring dengan berkembangnya teknologi komputer
dan sistem informasi pada saat ini akan membantu dalam mencarikan jalan keluar bagi

permasalahan diatas, maka sangatlah diperlukan suvatu sistem informasi kependudukan



untuk mempermudah dalam menganalisa laju pertumbuhan penduduk serta menyajikan

informasi secara tepat dan efektif.

L2. Tujuan Penelitian

Dengan melihat sebagian besar data statistik masih berbentuk analog, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

I.

Menyusun data kependudukan dalam bentuk sistem informasi kependudukan,
dengan demikian dapat digunakan sebagai bank data.

Membuat aplikasi program yang dapat mempermudah dalam merevisi data
kependudukan dari tahun ketahun di kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten
Lumajang.

Menginformasikan kecenderungan perkembangan penduduk di Kabupaten

Lumajang per Kecamatan dalam bentuk sistem informasi kependudukan.

1.3. Faedah Penelitian

Faedah yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini, yaitu:

. Membantu pemerintah daerah khususnya BPS (Badan Pusat Statistik) dalam

melakukan evaluasi terhadap masalah kependudukan di Kabupaten Lumajang,
sehingga akan mempermudah dalam mengatasi masalah-masalah yang mungkin
dihadapi.

Sebagai sumbangan pemikiran bagi BPS (Badan Pusat Statistik) maupun
BAPPEDA Kabupaten Derah Tingkat II Lumajang dan instansi lainnya.
Membantu Badan Pusat Statistik (BPS) dalam merevisi data dari tahun ketahun
dengan cepat dan efektif.

1.4. Batasan Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian, maka batasan masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah:

1. Penyusunan Sistem Informasi Kependudukan dengan menggunakan Software
Autocad Map 2004 dan Script Avenue Arcview GIS 3.3 di Kabupaten

Lumajang Propinsi Jawa Timur.



2. Informasi Kependudukan yang akan disajikan adalah seluruh Kecamatan se-

Kabupaten Lumajang dan seluruh Desa se-Kecamatan Lumajang

3. Informasi Kependudukan yang akan disajikan meliputi :

1)

2)
3)

4)

5)
6)

7
8)

9

Informasi Jumlah Penduduk per Kecamatan se-Kabupaten Lumajang
tahun 2003-2007.

Perbandingan Jumlah Penduduk Kabupaten Lumajang per Tahun.

Time Series Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Lumajang per Kecamatan
Tahun 2003-2007.

Informasi Kepadatan penduduk per Kecamatan se-Kabupaten Lumajang
tahun 2003-2007.

Perbandingan Kepadatan Penduduk Kabupaten Lumajang per Tahun.
Informasi Jumlah Penduduk per Desa se-Kecamatan Lumajang tahun
2003-2007.

Perbandingan Jumlah Penduduk Kecamatan Lumajang per Tahun.
Informasi Kepadatan penduduk per Desa se-Kecamatan Lumajang tahun
2003-2007.

Perbandingan Kepadatan Penduduk Kecamatan Lumajang per Tahun.



BABII
LANDASAN TEORI

IL1. Sistem Basis Data

Definisi sistem basis data adalah kumpulan data dan informasi yang
disimpan secara terorganisir dan terintegrasi sehingga mudah digunakan oleh
Informasi Geografis, maka pemilihan struktur basis data yang baik dapat
meningkatkan efisiensi pekerjaan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik
bagi pengguna data. Pengguna data akan berhubungan dengan basis data melalui
suatu sistem yang disebut Data Base Management System (DBMS).

Basis data juga dapat didefinisikan dari beberapa sudut pandang, yaitu :

1.  Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisir
sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan
mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu,
untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam

media penyimpanan elektronis.

Basis data memiliki prinsip utama yaitn pengaturan data atau arsip.
Tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali
data atau arsip dengan memakai media penyimpanan elektronis seperti disk
(disket atau hardisk). Suatu basis data menitikberatkan kepada pengaturan,
pemilihan, pengelompokkan, pengorganisasian data yang akan kita simpan sesuai
fungsi atau jenisnya. Pemilahan, pengelompokkan, pengorganisasian ini dapat
berbentuk sejumlah file atau tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian,
kolom-kolom, field-field data dalam setiap file atau tabel.



Adapun keuntungan menggunakan Sistem Manajemen Basis Data

(SMBD), yaitu:

a.

Kepraktisan, sebagai media penyimpanan sekunder yang berukuran kecil
tetapi padat informasinya.
Bank data, yaitu mengolah data dan informasi, dimana fenomenanya dalam

database yang terorganisasi.

c. Kecepatan, mesin dapat mengubah data jauh lebih cepat dari pada manusia.
d. Kekinian, informasi yang tersedia pada DBMS akan bersifat mutakhir dan

5 @ oo

akurat setiap saat.

Menghindari adanya redundant data dan tidak konsistensinya data.
Menjamin adanya pembakuan data (standartation).
Memungkinkan adanya berbagai pemakaian data (data sharing).

Mengecek keamanan data (security data).

IL1.1. Perancangan Basis Data

Pokok persoalan dalam perancangan basis data adalah bagaimana

merancang struktur logical dan fiskal dari satu atau lebih basis data untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan oleh pemakai sesuai dengan
aplikasi-aplikasi yang telah ditentukan. Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan

dari perancangan basis data adalah :
a. Memenuhi kebutuhan informasi sesuai dengan yang diperlukan oleh
pemakai untuk aplikasi tertentu.
b. Mempermudah pemahaman tethadap struktur informasi yang
tersedia dalam basis data.

c. Memberikan keterangan tentang pensyaratan pemrosesan dan
kemampuan sistem, seperti lama pengaksesan data, kapasitas memori
yang harus ada dan sebagainya.

Tujuan tersebut sangatlah sukar untuk dipenuhi secara mutlak. Hal ini

disecbabkan tidak jarang bahwa perancangan basis data dimulai dengan

pendefinisian pensyaratan yang seadanya. Sebaliknya, hasil dari rancangan basis
data merupakan pendefinisian skema yang kompak dan tidak mudah untuk diubah
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jika sistem basis data sudah diimplementasikan. Oleh karena itu, diperlukan
tahapan proses perancangan basis data yang dapat diharapkan memperoleh hasil
yang sesuai dengan tujuan, yaitu :
a. Koleksi dan analisis pensyaratan
b. Perancangan konseptual basis data
Pemilihan SMBD
Perancangan logikal basis data
Perancangan fisikal basis data (pemetaan model data)
Implementasi sistem basis data

oo AP

IL.1.2. Tata Cara Perancangan Basis Data
Terdapat tiga tahapan dalam merancang suatu basis data, yaitu :
1. Tahap Eksternal, yaitu tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna.

Identifikasi Pengguna

%\

Kusioner Angket Wawancara Studi Literatur

W

Data

Gambar 2.1. Tahap Eksternal

2. Tahap Konseptual, yaita tahap mengorganisasikan data, memilih,
mengelompokkan, menyederhanakan data, menetapkan entity Relationship
diagram, menetapkan kunci dan membuat skeleton secara terstruktur,
seperti pada diagram berikut :



Data File-file Data

. . Menentukan E-R diagram
Mengorganisasi S secara terpadu
Membuat E-R |- > Menentukan
Menentukan E-R > < Membuat Tabel
Model

Gambar 2.2. Tahap Konseptual

3. Tahap internal, yaitu tahap mengimplementasikan tabel yang telah
dirancang kedalam perangkat lunak, kemudian dilakukan uji coba, seperti
pada diagram berikut :

Model Konseptual
Software dan hardware > < 1 Software dan hardware
4
Model Implementasil [ Uji Coba |-» Analisis
Selesai

Gambar 2.3. Tahap Internal



II.1.3. Konsep Penyusunan Basis Data
Dalam model rasional, data-data diimplementasikan dalam bentuk tabel,
dimana tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris dan kolom.

Baris dikenal sebagai Record dan kolom dikenal sebagai Field. Perpotongan

antara baris dan kolom memuat suatu nilai data. Setiap kolom dalam tabel tersebut

berelasi dengan kolom yang lain. Relasi yang terjadi bisa satu ke satu, satu ke

banyak atau banyak ke banyak (Suprapto 2000).

Dalam memahami sebuah tabel didalam basis data konsep yang perlu
diperhatikan adalah :

» Duplikasi data (data yang sama atau double), merupakan sebuah data yang
mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tetapi tidak boleh dihapus, karena
informasi itu akan hilang.

» Redundent (pengulangan yang berlebihan dari data), merupakan sebuah atribut
yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tetapi boleh menghapusnya,
karena informasi tidak akan hilang. Hal-hal yang dilakukan dalam
penghilangan data redundant adalah dengan cara memisahkan tabel yang
dibuat lebih dari satu tabel.

» Repeating groups (pengulangan), merupakan perpotongan baris dan kolom
yang terdiri dari nilai ganda.

I1.1.4. Data Konseptual Basis Data
Perancangan basis data merupakan langkah untuk menentukan basis data
yang diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pengguna (Suprapto 2000).
Dalam model data konseptual digunakan konsep entity, atribut dan hubungan
(relationship). Pengertian ketiga komponen konseptual tersebut adalah:
> Entity (entitas), sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh enterprise
sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi diidentifikasi
sebagai sesuatu yang unik dan penggambaran data yang disimpan. Pada model
relasional, entitas akan menjadi tabel.
> Attribut, merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu entity.



» Hubungan, bagian dari bumi yang digambarkan atau dimodelkan database,

bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.

IL.1.5. Struktur Basis Data
Basis data memiliki struktur dan karakteristik tersendiri untuk membantu
pemilihan, pengelompokan dan pengorganisasian suatu data. Basis data memiliki

beberapa struktur yaitu :
1.  Struktur database Hirarki, dibuat pada tahun 1970-1980 mempunyai
beberapa karakteristik, yaitu :
a. Struktur databasenya seperti pohon (satu anak hanya

mempunyai satu orang tua).

Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.
Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah
kompleks.

Tidak fleksibel dalam query data (pola hanya keatas dan
bawah, tidak bisa akses perpotongan dari kumpulan data).
Hubungan data one to one (1:1) atau one to many (1:M) dapat
dikerjakan.

Untuk mengambil data many to many (M:N) yang redundant
harus ada.




PETA

Poligon I Poligon II

Gambar 2.4, Struktur database Hirarki

Struktur database Network, dibuat pada tahun 1970-1980 mempunyai
beberapa karakteristik, yaitu :
a. Struktur databasenya berupa pohon (seorang anak dapat
mempunyai lebih dari satu orang tua).
b. Tidak ada redundant tetapi dibutuhkan banyak pointer
(perpotongan kumpulan data).
¢. Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.
d. Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih sedikit
kompleks.
e. Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many
to many (M:N) dapat dikuasai atau dihandel.

10
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Gambar 2.5. Struktur database Network

Struktur database Relational, merupakan model yang paling sederhana,
sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna serta yang paling
populer saat ini, Model ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi dua
(yang disebut relasi atau tabel), dengan masing-masing relasi tersusun atas
baris dan atribut. (Seperti terlihat pada gambar 2.6.)
Struktur database Relational mempunyai karakteristik, yaitu :
a. Penggunaan desain metodologi.
b. Struktur databasenya yang simpel dan sederhana (semua data
disimpan didalam dua dimensional tabel).
c. Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M),
many to many (M:N) dapat dihandel.
d. Tidak ada data redundant (normalisasi tabel).
e. Sangat baik dan standart query (SQL).

11
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Gambar 2.6. Struktur Database Relational

4.  Object-Oriented, mempunyai beberapa karakteristik, yaitu :
a. Sangat cocok untuk situasi/persoalan yang sangat kompleks.
b. Teknologi masa depan yang menjanjikan.
c. Belum tersedia cukup banyak dipasar.
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I1.1.6. Model Data Sistem Basis Data

Dalam model data konseptual digunakan konsep entitas (entity), atribut
(attribute), dan hubungan (relationship). Pengertian ketiga istilah tersebut masing-
masing adalah :

» Entitas (entity), sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh file sebagai
sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi diidentifikasi yang unik
dan penggambaran data yang disimpan. Pada model relational, entitas akan
menjadi tabel.

» Atribut (attribute), merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh
suatu entity.

» Hubungan (relationship), bagian dari bumi yang sedang digambarkan atau
dimodel basis data, bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu,

I1.1.7. Konsep Hubungan Antar Entitas (E-R)
Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga
macam kemungkinan, yaitu :
1. Hubungan satu ke satu (1:1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu nilai
entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.

b. Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka
harus dibuat 2 tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian
tempatkan identifier dari entity non-obligatory ke entity obligatory.

c. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk
hubungan kedua entity tersebut.

2. Hubungan satu ke banyak (1:N), artinya satu nilai entity berhubungan dengan
beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-
masing untuk enfify tersebut. Kenudian tempatkan identifier dari entity
derajat 1 ke entity derajat N.

13



b. Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel.
Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk
hubungan kedua entity tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak (M:N), artinya beberapa nilai entity berhubungan
dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk
hubungan.

b. Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuraikan dari derajat
hubungan (M:N) menjadi derajat hubungan (1:N) dan (N:1).

I1.2. Sistem Informasi Geografi (SIG)

Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan suatu sistem berbasis
komputer yang digunakan untuk menyimpan, manipulasi dan keluaran informasi
geografi (Aronoff; 1993). Sistem Informasi Geografi merupakan sistem teknologi
informasi yang dapat menganalisa, menyimpan, dan menampilkan baik data
spasial maupun non-spasial (Pardes,1988). SIG mengkombinasikan kekuatan
perangkat lunak basis data rasional dan paket perangkat lunak CAD (Guo20).

Definisi Sistem Informasi Geografi yang diberikan oleh The National
Science Foundation (Amerika) merupakan suatu sistem management data base
berkomputer yang digunkan untuk memproses, menyimpan, menarik kembali,
menganalisa dan dan menyajikan data. United Kingdom Association of
Geographic Information, AGI mendefinisikan Sistem Informasi Geografi sebagai
sistem untuk menangani data yang secara langsung dan tidak langsung dari spasial
data bumi. Jadi Sistem Informasi Geografi adalah suatu sistem berbasis komputer
yang dapat mengolah data dan menginformasikan objek yang bergeoreferensi.
Objek adalah semua kenampakan yang ada dipermukaan bumi dan objek yang
bergeoreferensi adalah objek yang mempunyai acuan posisi dipermukaan bumi.

14






I1.2.1. Komponen Sistem Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografi (SIG) terdiri dari empat komponen dasar, yaitu
data, perangkat lunak, perangkat keras, dan sumberdaya manusia. Komponen
tersebut saling berhubungan seperti gambar berikut:

- =

SIG

Perangkat ———»|  Perangkat
Lunak Keras

Gambar 2.7. Komponen Sistem Informasi Geografi (SIG)

I1.2.1.1. Data

Data merupakan sebuah gambaran dari fakta-fakta, konsep-konsep atau
instruksi-instruksi didalam sebuah perumusan yang sesuai untuk komunikasi,
interpretasi atau prosesing oleh manusia atau mesin. Data masukan SIG terdiri
atas data spasial dan non-spasial, yang berupa raster, vektor, dan data tabular
alfanumerik.

> Data Spasial

Data spasial merupakan data garis (titik, garis dan luasan) yang didalam
komponen SIG data tersebut diterjemahkan; titik menjadi node, garis menjadi
arc/line dan luasan menjadi area/poly. Tipe data grafis yang umum digunakan
adalah :

e Model data vektor merupakan objek yang disajikan dalam bentuk titik,

garis dan luasan yang tiap-tiap mempunyai koordinat dan informasi.

15
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e Model data raster, semua objek dalam penyajiannya berbentuk sel-sel
atau pixel, dan tiap sel mempunyai koordinat serta informasi (atribut

keruangan).

123456 7891011121314 123456 7891011121314

Gambar 2.8. Data Raster dan Vektor

> Data Non Spasial

Data non spasial (atribut) merupakan keterangan-keterangan dari data
spasial (data geografi) yang dapat berupa numeric, alfabetik dan alfa numeric.
Data non spasial direkam dan disimpan menjadi tabel atribut, pada saat proses
membangun topologi, coverage dan tabel atribut tersebut secara otomatis
berkaitan melalui internal number yang disebut identifier(ID). Tabel atribut ada
tiga jenis dan tergantung dari jenis coverage yang dibuat. Untuk coverage garis,
maka akan terbentuk tabel yang disebut Arc Arntribute Tabel (4AT), jika
coveragenya berbentuk tabel yang disebut Point Attribute Tabel (PAT), bila
coverage berbentuk poligon, maka akan terbentuk tabel yang disebut Polygon
Attribute Tabel (PAT).

I1.2.1.2. Perangkat Keras

Perangkat keras merupakan alat-alat yang mendukung dalam proses
meliputi komputer, digitasi, scanner, plotter monitor, dan printer. Seperti pada
gambar 2.9.
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Alat Masukan Data Alat Proses Alat Keluaran Hasil

Digitizer Layar Display
CD-ROOM Printer
L —— |
Scanner Plotter

Gambar 2.9. Konfigurasi Perangkat Keras SIG

11.2.1.3. Perangkat Lunak

Perangkat Lunak merupakan komponen untuk mengintegrasikan berbagai
macam data masukan. Perangkat lunak SIG didesain untuk melakukan analisa
geografi dan sebagian besar perangkat lunak tersebut dapat digunkan untuk
manipulasi spasial dan non spasial. Contoh perangkat lunak yang sering

digunakan adalah ArcInfo, Maplnfo, ArcView, Ilwis, Spans dan lainnya.

I1.2.1.4. Script Avenue Arcview GIS 3.3

Kemampuan arcview GIS pada berbagai serinya tidaklah diragukan lagi.
ArcView GIS adalah software yang dikeluarkan oleh ESRI (Environmental
Systems Research Institute). Perangkat lunak ini memberikan fasilitas teknis yang
berkaitan dengan pengelolaan data spasial. Kemampuan grafis yang baik dan
kemampuan teknis dalam pengolahan data spasial tersebit memberikan kekuatan
secara nyata pada arcview untuk melakukan analisis spasial. Kekuatan analisis
inilah yang pada akhirnya menjadikan Arc View banyak diterapkan dalam
berbagai pekerjaan seperti analisis pemasaran, perencanaan wilayah dan tata

ruang, system informasi persil, pengendalian dampak lingkungan bahkan militer.
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Mengapa Arcview dapat memiliki keluwesan yang sedemikian hebat? Hal
ini dikarenakan oleh adanya dukungan dari script avenue. Melalui avenue ini
dapat dibentuk suatu "kemampuan baru” pada arcview. Tentu saja hal ini
membuat Arcview menjadi sangat luwes untuk diterapkan pada berbagai
permasalahan spasial. Avenue dapat digunakan untuk "merombak" wajah arcview
sesuai dengan kebutuhan penggunanya.

Avenue adalah sebuah script atau bahasa pemrogramman berorientasi
obyek ( OOP/Object Oriented Programming ) (Esri, 1996: 5). Dengan Avenue ini
dapat dibentuk sebuah interface baru pada Arcview , otomasi pekerjaan-pekerjaan
yang bersifat berulang ( repetitif ), ataupun membuat sebuah alur analisis spasial
khusus yang belum terdapat pada Arcview tersebut. Avenue dilengkapi dengan
kumpulan kelas-kelas yang ditunjukkan pada obyek dalam arcview. Program
menjalankan berbagai tugas dengan menggunakan suatu obyek ataupun
memanipulasi obyek tersebut. Sebagai bahasa pemrogramman berorientasi obyek
avenue memiliki pola-pola yang hampir sama dengan bahasa-bahasa berorientasi
obyek lain seperti visual basic, visual fox pro, dan lain-lain.

I1.2.1.4.1. Konsep dasar Object pada avenue
1,0bject
Segala sesuatu yang dilakukan pada Arc View untuk melaksanakan berbagai
tugas selalu melalui sebuah obyek (Object). Pada saat membuka sebuah view,
pekerjaan terhubung dengan obyek theme. Ketika melakukan penambahan
theme dalam view tersebut, pekerjaan terhubung dengan obyek theme. Obyek
adalah segala sesuatu yang memiliki unsur berupa serangkaian sifat atau
properti tertentu, serangkaian dari segala sesuatu yang dikerjakannya, serta
statusnya pada saat ini.
Perhatikanlah sebuah obyek yang ada di sekitar kita, misalnya, sepeda motor.
Jika diteliti lebih jauh obyek yang berupa sepeda motor tersebut memiliki
unsur-unsur obyek seperti di atas.Unsur obyek pada sepeda motor tersebut
dapat dicontohkan sebagai berikut :

- Properti : tahun pembuatan, model, warna dan lain-lain
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- Sesuatu yang dapat dilakukannya : bergerak maju, belok kiri, belok
kanan, berhenti

- Statusnya saat ini : kearah timur, dengan kecepatan 10 km/jam

Dengan demikian dalam konsep ini obyek dapat ditelaah dengan berdasar
pada tiga hal yaitu sifat atau propertinya, sesuatu yang dapat dilakukannya,
dan statusnya pada saat ini. Bentuk lain dalam memahami obyek adalah
dengan menghubungkannya dengan obyek lain.

- Sebuah obyek mungkin memiliki unsur-unsur yang terdiri dari obyek-
obyek lain sebagai pembentuk obyek tersebut.

Misal : Sepeda motor tersusun dari adanya roda, jok, tangki, mesin, dan
lain-lain.

- Sebuah obyek mungkin memanfaatkan obyek lain untuk bergerak.
Misal : sepeda motor akan menggunakan bensin untuk berjalan.

- Sebuah obyek mungkin berasosiasi dengan obyek lain.
Misal : Pengendara memperhatikan jalan yang dilaluinya, mahasiswa
mendengarkan kuliah dosennya

Melalui pola pemahaman ini, sebuah obyek ditelaah dengan cara

membandingkannya dengan obyek lain yang ada disekitarnya.

2.Kelas

Kelas adalah kelompok dari obyek-obyek yang memiliki sifat umum yang

sama. Sebagai misal, sedan, bus, truk termasuk pada kelas mobil.

Sedangkan kucing, anjing, dan kambing tergolong pada kelas hewan, Semua

obyek pada satu kelas memiliki ciri atau karakteristik umum yang sama.

Dalam hal ini obyek-obyek tersebut mempunyai properti yang serupa. Pada

Arc View konsep ini dapat dilihat pada banyak hal seperti

- Kelas View memiliki obyek-obyek Viewl, View2, View3, dan
seterusnya

- Kelas Layout memiliki obyek-obyek Layoutl, Layout2, Layout3, dan
seterusnya

Walaupun obyek-obyek tergolong pada suatu kelas, tetapi belum tentu

setiap kelas memiliki obyek. Terdapat dua tipe kelas yang umum yaitu kelas
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abstrak dan kelas nyata. Kelas abstrak adalah kelas yang tidak memiliki
obyek sedangkan kelas nyata adalah kelas yang memiliki obyek. Kelas
abstrak tidak memiliki obyek secara langsung, tetapi kelas ini memiliki
kelas-kelas turunan yang memiliki obyek. Kelas DOC adalah kelas abstak.
Kelas tersebut tidak memiliki obyek yang nyata. Kelas turunan daru DOC
tersebut diantaranya adalah View dan Table. Kelas View dan kelas Table
adalah kelas nyata karena kelas tersebut dapat memiliki obyek yaitu viewl,
view2, tablel,table2,danseterusnya.
2.1. Pola Obyek dalam kelas
Pola obyek dalam kelas digambarkan dalam sebuah diagram hierarki.
Diagram hierarki ini menunjukkan pola hubungan antar kelas. Dengan
memperhatikan diagram ini akan secara mudah dipahami alur yang harus
ditempuh untuk mengakses sebuah obyek dalam suvatu kelas. Diagram
hierarki ini dapat diibaratkan sebagai denah untuk menuju ke suatu alamat
tertentu.Diagram akan menunjukkan jalan dan pos-pos yang harus dilewati.
Pola hierarki diuraikan menjadi tiga yaitu Inheritance (macam), Aggregation
(unsur pembentuk), Association (keterkaitan).
- Inheritance (macam)
Inheritance merupakan hubungan yang menyatakan bahwa "sub klas
tersebut adalah macam dari superklas" . Inheritance digambarkan
dengan simbol segi tiga pada diagram hierarki.
Contoh :Macam dari mobil adalah sedan, bus, dan truk. Mobil adalah
superklas, sedangkan ketiga jenis kendaraan tersebut dinamakan
dengan subklas.
-Aggregation (unsur pembentuk)
Aggregation menyatakan hubungan "terbentuk atas ... ". Sebuah
mobil terbentuk atas roda, kursi, bodi, mesin, dan lain-lain.
Hubungan aggregation ini disimbolkan dengan bentuk berlian pada
diagram hierarki.
-Association (keterkaitan)
Association menyatakan hubungan secara fisik ataupun konseptual.
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Misal :

Mobil berjalan dengan bensin

Mobil dikendarai oleh manusia
Seperti dijelaskan dimuka bahwa diagram hierarki menggambarkan
langkah-langkah atau "rute”" yang harus ditempuh untuk mencapai sebuah
obyek tertentu. Contohnya dalam sebuah kasus adalah sebagai berikut :
Untuk memindah saluran siaran radio di dalam mobil, maka seseorang
terlebih dahulu harus menghampiri mobil tersebut, menuju posisi radio, dan
kemudian mengubah tuner radio tersebut.
Rute tersebut adalah rute yang harus ditempuh, dan tidak dapat dilakukan
dengan membentuk rute baru lainnya. Untuk melakukan pengolahan
terhadap theme, seseorang harus masuk dalam project, berjalan ke kelas
Doc, masuk kelas View dan baru mendapatkan obyek theme.

11.2.1.4.2. Request

Request adalah pesan yang diberikan oleh obyek kepada obyek lain.
Request ini berisi perintah-perintah tertentu yang mengakibatkan sebuah
atau beberapa buah obyek memberikan reaksi sesuai dengan isi perintah
tersebut. Dengan request ini sebuah obyek tombol (button) akan berfungsi
dan memberikan hasil jika ditekan. Dengan request ini sebuah menu
memiliki arti sesuai dengan label menu tersebut. Request adalah alat
komunikasi antar obyek dengan obyek lainnya jika salah satu obyek dikenai
aksi tertentu.
Tipe Request
Terdapat dua bentuk request yaitu Instance Request dan Class Request
- Instance Request
Request ini berperan melakukan proses modifikasi terhadap obyek-obyek
yang sudah ada. Misalnya pengubahan status hide menjadi show sebuah
theme pada view.
- Class Request
Request ini berperan membentuk sebuah obyek yang baru. Request ini juga
berfungsi untuk mendapatkan informasi tertentu yang berkaitan dengan
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sebuah obyek yang memberikan dampak perubahan tertentu pada obyek
tersebut.
Misal : aksi penambahan atau pengurangan theme pada view.

Setiap kelas memiliki request masing-masing yang berbeda. Sebuah kelas
tertentu memiliki request yang mungkin tidak dimiliki oleh kelas yang
lainnya. Kelas tidak dapat melaksanakan pesan dari request milik kelas yang
lain. Sebagai contoh adalah kelas view memiliki request zoom sedangkan
kelas table tidak memiliki request tersebut.Dengan demikian kelas table
tidak dapat menjalankan request zoom, karena request tersebut adalah milik
kelas view. Suatu saat terdapat request-request yang terdapat di beberapa
kelas. Request ini membuahkan hasil yang sama. Misal request Make,
terdapat pada banyak kelas. Kelas View memiliki request Make yang
fungsinya untuk membentuk obyek view yang baru. Kelas Table juga
memiliki request Make yang fungsinya membentuk obyek tabel yang baru
pula. Hal ini terdapat pula pada kelas-kelas lain seperti chart, layout dan
lainnya. Kesamaan request ini disebut dengan istilah Polymorphisme.
Request tersebut dimiliki dan dapat dijalankan oleh banyak kelas, tetapi
menghasilkan obyek-obyek yang sejenis dengan kelas asal request tersebut.
Request make dari kelas View menghasilkan obyek view, request make dari
kelas table menghasilkan obyek table, dan seterusnya. Penamaan request
secara umum diawali dengan kata kerja yang mengindikasikan aksi yang
dimunculkannya, dan diikuti oleh nama obyek yang menerima aksi tersebut.
Contoh :

- GetProject

- FindScript

- AddDoc

- SetValue

Get, Find, Add, dan Set adalah aksi yang akan dilakukan oleh request.
Project, Script, Doc, dan Value adalah obyek atau kelas yang menerima aksi

tersebut.
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11.2.1.4.3. Hal-Hal Umum
Beberapa hal umum yang perlu dipahami dalam penulisan bahasa avenue
adalah sebagai berikut:
1. Avenue adalah bahasa script berorientasi obyek. Semua proses
didasarkan pada obyek.
2. bahasa avenue tidak sensitive terhadap system penulisan huruf
besar dan kecil pada variable.
3. avenue memiliki elemen-elemen berikut :
- Nilai-nilai Boolean
- Nilai-nilai angka
- String
- Nilai enumerasi
- Daftar obyek
- Aplikasi arcview
- Obyek kosong (nil)
- Variabel lokal
- Variabel global
- Sistem komentar
- Varian kontruksi pengontrol arus program
a) Penulisan Request
Avenue merupakan bahasa berbasis obyek sehingga semua nilai
didasarkan pada keberadaan obyek induknya. Sebuah sifat, nilai, dan
proses harus terlebih dahulu dinyatakan kepada obyek apa hal tersebut
ditujukan. Pernyataan untuk mengarahkan nilai, sifat, dan proses tersebut
dilakukan melalui sebuah request yang dihubungkan dengan obyek
melalui simbol titik (.), simbol matematis atau simbol logikal. Penulisan
request ada tiga bentuk yaitu postfix, infix, dan prefix.
- Postfix
Bentuk penulisan postfix adalah : object.request
contoh :

- MyView.CopyThemes
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b)

- View.Print

- Infix

Bentuk penulisan Infix adalah : object request object

contoh :

-a+b

- varl * var2

-5+a

- Prefix

Bentuk penulisan prefix adalah sebagai berikut: Not Kondisi

contoh :

- Not true

Variabel

Variabel adalah obyek yang memiliki nilai berubah-ubah. Variabel sangat
bermanfaat dalam sebuah pemrogramman, bahkan hampir setiap tubuh
program dapat dipastikan akan menggunakan vaiabel tersebut.
Pemanfaatan variabel dapat ditetapkan sebagai variabel lokal ataupun
variabel global. Variabel lokal adalah variabel yang nilainya hanya dapat
digunakan pada sebuah sub program saja dimana variabel tersebut berada.
Variabel global adalah variabel yang nilainya dapat digunakan di semua
bagian program.

Berikut adalah aturan penulisan variabel :

1. Nama Variabel diawali dengan huruf, kecuali variabel global yang harus
diawali dengan garis bawah ()

2. Nama variabel tidak boleh diawali dengan karakter khusus.

3. Sebaiknya nama variabel sesuai dengan fungsi variabel tersebut.

4, Penggunaan nama variabel harus konsisten

Contoh :

Angkal =5

Angka2 =8

Hasil = Angkal + Angka2
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c)

d)

Pengontrol Alur Program

Avenue memiliki beberapa bentuk pengontrol alur program. Alur program

dikendalikan pada sebuah sistem logika dengan menggunakan proses
1. If...Then...Else

2. For Each

3. While

4. Exit

5. Return

6. Break

7. Continue

If... Then... Else

Bentuk 1

if ( expression1 ) then

request blockl........ end

Bentuk ini dapat digambarkan dengan flowchart berikut

Jika kondisi benar maka perintah kesatu akan dilaksanakan, namun jika
kondisi salah maka tidak melaksanakan sesuatu apapun atau berhenti
Bentuk 2

if ( expression1 ) then

request block1

else

request block2

Bentuk 3
if ( expressionl ) then
request block1

elseif ( expression2 ) then
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request block2
[else]

request block3

Perintah kesatu dilaksanakan jika kondisi pertama benar, namun jika salah
kondisi kedua akan dijalankan. Jika kondisi kebua bernilai benar perintah
kedua akan dijalankan, tetapi jika salah maka perintah terakhir atau ketiga
yang akan dilaksanakan.

For Each......in.....

for each variable in collection [ by increment )

request block

Bentuk ini akan menjalankan perintah selama nilai variabel masih ada
pada sebuah kumpulan atau daftar.
Contoh

1. foreachiin 1..100

MsgBox.Info( i.AsString, "")

End

foreachnin 1..10 by 2
msgbox.info(n.asString,"")

end

theView = av.GetActiveDoc

for each t in theView.GetActiveThemes
t.EditTable

end

While .... End

while ( expression)

request block
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g)

h)

1.

2.

While ... End akan melaksanakan perintah secara terus-menerus selama
nilai pada ekspresi atau kondisi yang diuji bernilai benar.

Contoh

While (a < a =" a">D.4. Exit

Perintah EXIT akan menghentikan seluruh jalannya program. Perintah ini
akan mengeluarkan program dari sistem avenue

Return

Perintah RETURN akan mengembalikan alur program atau obyek ke
program pemanggil atau induknya.

Break

Perintah BREAK akan menghentikan proses alur program hingga akhir
pemberhentian terdekat,

Continue

Perintah CONTINUE akan melanjutkan alur program dan melewatkan
kondisi dalam kalang dimana program sedang dijalankan.

I1.2.1.5. Sumberdaya Manusia

Sumberdaya Manusia merupakan pengguna sistem dan yang

mengoperasikan perangkat lunak maupun perangkat keras.

IL.3. Kependudukan

Kependudukan adalah suatu masalah sosial yang amat rumit, karena

menyangkut dan menjangkau semua segi dan perikehidupan masvarakat. (Drs.H
Abu Ahmadi dan Drs Kealny H)

Sesuai dengan ketetapan MPR 1978 dalam TAP MPR No.IV MPR/1978

(GBHN) mengenai Kependudukan adalah sebagai berikut:

Kebijaksanaan kependudukan perlu dirumuskan secara Nasional dan
menyeluruh dan dituangkan dalam program-program kependudukan yang
terpadu.
Kebijaksanaan kependudukan yang perlu ditangani antara lain meliputi
bidang-bidang pengendalian kelahiran, penurunan tingkat kematian,
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terutama kematian anak-anak, perpanjangan harapan hidup, penyebaran

penduduk yang lebih serasi dan seimbang. Pola urbanisasi yang lebih

berimbang dan merata serta perkembangan dan penyebaran angkatan
kerja.

Dimasukkannya masalah kependudukan dalam GBHN adalah
menunjukkan betapa pentingnya masalah ini, sehingga perlu penanganan yang
serius dari pemerintah. Sebagaimana dimaklumi, bahwa tujuan dari pembangunan
itu sendiri adalah untuk menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan hidup
masyarakat dapat dicapai apabila diimbangi dengan laju penduduk yang

berimbang.

I1.3.1. Masalah Kependudukan

Sesungguhnya masalah kependudukan itu menimpa semua bangsa, baik
bangsa-bangsa yang sudah maju maupun yang sedang berkembang, terutama
dihadapi oleh negara-negara yang sedang berkembang. Bagi bangsa Indonesia
masalah kependudukan merupakan masalah yang perlu sekali memperoleh
perhatian, oleh karena itu dibutuhkan kerjasama antara Pemerintah dan
masyarakat untuk nangatasi masalah kependudukan ini dengan serius.

Masalah kependudukan di Indonesia disamping jumlah penduduk yang
besar dengan diiringi pertambahan penduduk yang pesat, juga penyebarannya pun
tidak merata, serta masalah mobilitas penduduk, dan komposisi umur penduduk.

Penduduk dalam jumlah yang besar merupakan aset pembangunan jika
keberadaanya diimbangi dengan peningkatan sumber daya manusia. Namun bila
yang terjadi sebaliknya akan menjadi beban dan sebagai penghambat pelaksanaan
pembangunan.

Masalah kependudukan itu berkisar disekitar perimbangan antara jumlah,
pertambahan dan penyebaran penduduk disatu pihak, kondisi, geograis, sumber-
sumber alam dan lingkungan hidup dilain pihak dengan mutu dan kualitas
kehidupan yang dicita-citakan oleh masyarakat.
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Selain itu pertumbuhan penduduk yang cepat akan menimbulkan banyak
masalah antara lain sebagai berikut:

- Berjuta-juta anak tidak memperoleh kesempatan belajar

- Makin bertambahnya anak-anak yang putus atau gagal sekolah (drop out)

- Karena banyaknya penduduk usia sekolah yang berbarengan dengan
sarana pendidikan yang tak mencukupi, maka mutu pendidikan makin
kurang sempurna. Akibatnya mutu tenaga kerjapun menurun, sehingga hal
ini akan menghambat laju pembangunan.

- Bertambahnya konsumen yang memerlukan makanan, sandang dan
perumahan. Hal ini jika tidak terpenuhi akan mengakibatkan tunawisma
dan tuna-tuna lainya.

- Makin bertambahnya tuntutan lapangan kerja. Jika hal in tidak terpenuhi
akan mengakibatkan banyaknya penganguran.

- Pertambahan dan pertumbuhan penduduk yang tidak seimbang antara yang
mampu dan yang miskin menimbulkan pertentangan-pertentangan sosial
ckonomi dan sosial politik, juga menimbulkan perpindahan penduduk dari
desa ke kota untuk mencari lapangan pekerjaan yang menghambat
perkembangan pembangunan desa, karena kurangnya tenaga kerja.

Dengan memperhatikan gejala-gejala kehidupan sosial diatas, nyatalah
bahwa pertambahan penduduk merupakan sebab utama terjadinya hal-hal yang
tidak diinginkan dalam kehidupan masyarakat. Kebutuhah pangan bertambah,
kebutuhan perumahan meningkat, masalah lapangan kerja, pencemaran
lingkungan tambah meluas, jaringan-jaringan yang menghasilkan sandang, pangan
dan kebutuban hidup lainnya makin tidak seimbang dan tidak terkendalikan,
sehingga timbullah kelaparan dan kemiskinan bagi penduduk.

Kesemuanya itu berkaitan erat dan bahkan merupakan bagian dari problem
kependudukan. Dalam hubungan itu jelas bahwa masalah dasar dari
kependudukan terletak pada kepesatan pertumbuhan jumlah penduduk yang tak
terkendali dan penyebarannya pun tidak merata. Hal ini disebabkan pertambahan
penduduk yang cepat dibandingkan dengan laju pertumbuhan ekonomi yang
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sangat lambat, karena daya kemampuan dan pemenuhan berada jauh dibawah
jumlah kebutuhan dan permintaan masyarakat yang makin dan terus meningkat.

I1.3.2. Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk akan selalu dikaitkan dengan tingkat kelahiran,
kematian dan perpindahan penduduk atau migrasi baik perpindahan ke luar
maupun ke dalam. Pertumbuhan adalah peningkatan atau penurunan jumiah
penduduk suatu daerah dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penduduk minus
disebabkan oleh banyak hal. Pertumbuhan penduduk meningkat jika jumlah
kelahiran dan perpindahan penduduk dari luar ke dalam lebih besar dari jumlah
kematian dan perpindahan penduduk dari dalam ke luar. Dinamika kependudukan
adalah perubahan kependudukan untuk suatu daerah tertentu dari waktu ke waktu.

Rumus menghitung pertumbuhan penduduk :

Pt=Po+p ; p=(l-m)+(e-i)

Keterangan lengkap :

- Pt = Jumlah penduduk pada waktu sesudahnya

- Po = Jumlah penduduk pada waktu sesudahnya

- P = pertumbuhan penduduk

- 1 = total kelahiran

- m = total kematian

- e = total emigran atau pendatang dari luar daerah
- i = total imigran atau penduduk yang pergi

Pertambahan jumlah penduduk yang pesat yang tidak seimbang dengan
naiknya produksi, jelas akan mengakibatkan terjadinya tekanan-tekanan berat
pada sektor penyediaan pangan, sandang, perumahan, lapangan pekerjaan,
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fasilitas-fasilitas kesehatan, pendidikan, pengangkutan, perhubungan dan
sebagainya.

Target pembangunan di semua bidang harus didasarkan atas
perkembangan maupun pertumbuhan suatu penduduk. Produksi pangan,
kebutuhan sandang, perumahan, dan sarana-sarana lainnya dalam bidang
tansportasi, perlistrikan serta kebutuhan-kebutuhan manusia harus didasarkan atas
target yang makin meningkatnya kualitas dan kuantitasnya. Karena semakin
bertambahnya jumlah penduduk, maka fasilitas-fasilitas yang menyangkut
masalah kependudukan perlu diperhitungkan guna tercapainya kesejahteraan dan
taraf hidup masyarakat.

I1.3.3. Kepadatan dan Tekanan Penduduk

Kepadatan penduduk (poplation density) dinyatakan dalam sekian jiwa
dalam setiap Km? luas wilayah, ini disebut kepadatan aritmetis. Selain kepadatan
penduduk jenis arithmetic tersebut dikenal pula jenis yang fisiologis dan yang
agraris. Dengan kepadatan fisiologis dimaksudkan sekian penduduk dalam unit
luas tanah garapan, sedangkan kepadatan agraris dimaksudkan sekian penduduk
yang bertani dalam unit luas tanah garapan. Kepadatan yang tinggi juga diithbangi
oleh kemampuan wilayah dalam menyediakan kebutuhan penduduk, tidaklah
menimbulkan kelebihan penduduk. Jika disuatu wilayah angka kepadatan
pendudukannya bertambah pesat, maka akan terasa menekan penduduk harus
pindah ketempat lain untuk mencari nafkah baru.

Tekanan penduduk dibagi menjadi dua tipe, yang pertama tekanan
penduduk mutlak dan tekanan penduduk nisbi. Tekanan penduduk mutlak
menyangkut kebutuhan yang mendesak sekali akan pangan dan perumahan.
Tekanan penduduk jenis ini dapat diukur dengan besarnya konsumsi yang
dibutuhkan tiap jiwa, semakin kecil angkanya semakin besar tekanan tersebut.
Adapun tekanan penduduk nisbi didefinisikan sebagai taraf kekurangan yang
dirasakan oleh penduduk, jika kondisinya dibandingkan dengan bangsa lain.
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I1.3.4. Kebijaksanaan Penanggulangan Masalah Kependudukan

Menghadapi ledakan penduduk dan kepadatan penduduk yang pesat, maka
Pemerintah melaui Departemen P dan K menyelenggarakan pendidikan
Kependudukan yang mulai digalakkan sejak tahun 1970. Karena pencemaran
lingkungan dan berbagai akses yang ditimbulkan oleh pertumbuhan penduduk
yang pesat, perlu adanya pemikiran yang serius, serta merupakan tanggung jawab
manusia dan seluruhnya.

Problem kependudukan ini perlu mendapatkan perhatian dan penanggulan
dengan segera, mengingat betapa pentingya penanggulangan masalah
kependudukan ini, maka Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) menentukan tahun
1974 sebagai tahun kependudukan Dunia atau World Population Year (WPY).
Dimana dalam tahun tersebut diselenggarakan konferensi yang menghasilkan
suatu konsep dasar untuk menanggulangi masalah penduduk yang makin

mengancam kesejahteraan hidup manusia.

Dalam usaha menanggulagi masalah kependudukan ada beberapa alternatif,

diantaranya sebagai berikut:

1. Peningkatan produksi yang memungkinkan umat manusia tidak lagi akan
mengalami kelaparan, sehingga memungkinkan manusia tetap bisa
mengembangkan dirinya dengan baik. (“Tapi hal ini juga mempunyai
kelemahan karena kemampuan menghasilkan juga ada batasannya, sehingga
alternatif ini tidak mungkin bisa diharapkan bisa menyelesaikan masalah
tersebut”)

2. Mengadakan perpindahan penduduk atau transmigrasi untuk memungkinkan
penyebaran penduduk yang merata, sehingga tidak ada lagi bagian bumi yang
kosong disatu sisi dan padat disisi yang lainnya. ("Tetapi ternyata hal ini ada
terbatas dan tidak mungkin bertambah, akibatnya manusiapun penuh akan
tempat yang sekarang jarang penduduknya™)

32



‘e o
e b

pe o




3. Peningkatan angka mortalitas atau kematian. Tetapi peradaban, moral serta
agama tidak dapat membenarkan hal-hal yang menjurus kepada pemusnahan
yang biadab semacam peperangan dan sebagainya.

4. Pengendalian dan pengaturan angka dari lajunya pertumbuhan penduduk.

Dari alternatif-alternatif diatas, maka pengendalian dan pengaturan angka
dari laju pertumbuhan penduduklah yang mungkin dan lebih efektif dilaksanakan.
Untuk melaksanakan alternatif tersebut, hal-hal yang bisa ditempuh antara lain:

1. Merubah kebiasan dan sikap untuk berkeluarga besar kesikap mental lebih
menyenangi keluarga kecil yang bertanggung jawab.

2. Merubah kebiasaan kawin usia muda kepada kecenderungan untuk kawin usia
yang lebih matang dan dewasa.

3. Mulai menghilangkan sikap, acuh tak acuh, Kketergantungan, sifat-sifat
tradisional menjadi manusia yang dinamis, kreatif dan peka, mau bertanggung
jawab atas masalah-masalah sosial dalam menuju hari depan yang lebih baik.

4. Menyebarluaskan ide dalam membentuk keluarga kecil (dua anak) dikalangan

sesama manusia atau generasi muda dan masyarakat pada umumnya,

I1.3.5. Sistem Basis Data Kependudukan

Keberhasilan dalam suatu usaha antara lain adalah tergantung dari
penguasaan informasi yang dibutuhkan. suatu informasi yang berkaitan dengan
tempat (lokasi) akan sangat mudah dicerna bila informasi ini disajikan dengan
referensi posisi dan pembentukan suatu basis data. Terdapat banyaknva data yang
ada pada suatu tempat, sehingga akan mengalami kesulitan dalam mencari data
yang berkaitan berkaitan maupun yang tidak memiliki relevansi terhadap
informasi yang akan disajikan.

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berkembangnya sistem
basis data dalam menyajikan suatu informasi kependudukan yang cepat dan
efektif dengan pembuatan suatu data-data dalam bentuk tabel. Dalam kegiatan
penyusunan database kependudukan data-data, yang dipergunakan tidak hanya
data statistiknya saja, tetapi juga melibatkan data grafis dimana data tersebut
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dipergunakan sebagai acuan dalam informasi keruangan (informasi dalam bentuk
visualisasi pewarnaan pada peta kependudukan). Berbagai data dan informasi
yang dipergunakan masing- masing memiliki karakteristik tersendiri, sehingga
diperlihatkan suatu sisten manajemen yang spesifik.

Sistem basis data dapat dikembangkan untuk kemampuan suatu penyusunan
database kependudukan, dimana kemampuan didalam penyusunan database
kependudukan tersebut akan menghasilkan data-data kependudukan dalam bentuk
tabel dan aplikasi program penyususnan database kependudukan, Data-data yang
disimpan pada sebuah paket software tersebut dapat dilakukan untuk pemasukan,
penyimpanan, manipulasi, penghapusan, serta pendapatan kembali data dari
sebuah database tentang data kependudukan. Dengan penambahan data keruangan
yang berupa peta, maka akan lebih cepat dan efektif dalam menganalisa masalah
kependudukan dimasa yang akan datang.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

IIL.1. Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan sebuah penelitian diperlukan suatu persiapan yang matang

guna kelancaran selama proses penelitian sampai penyajian hasil. Agar diperoleh
hasil yang optimal maka ada beberapa hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu,

yaitu :

IIL.1.1. Materi Penelitian
Adapun materi yang digunakan sebagai bahan dalam penelitian ini meliputi

data spasial dan data non spasial yang disesuaikan dengan batasan penelitian ini.
1. Data spasial

Data spasial merupakan data yang berhubungan dengan lokasi, posisi, bentuk

dan hubungan (relasi) antar unsur-unsur geografis serta hubungannya yang

tersimpan dalam koordinat dan topologi. Data spasial yang digunakan dalam

penelitian ini adalah

a. Peta Administrasi Kabupaten Lumajang skala 1 : 25.000

b. Peta Administrasi Kecamatan Lumajang skala 1 : 25.000

c. Peta Kepadatan Penduduk Kabupaten Lumajang skala 1 : 25.000

d. Peta Kepadatan Penduduk Kecamatan Lumajang skala 1 : 25.000

e. Peta Persebaran Penduduk Kabupaten Lumajang skala 1 : 25.000

f. Peta Persebaran Penduduk Kecamatan Lumajang skala 1 : 25.000

g. Peta Fasilitas Pelayanan Umum Kabupaten Lumajang skala 1 : 25.000
h. Peta Fasilitas Pelayanan Umum Kecamatan Lumajang skala 1 : 25.000

2. Data non spasial

Data non spasial (data atribut) merupakan tipe data yang berhubungan dengan
karakteristik dan deskripsi dari unsur-unsur geografis (spasial). Data non
spasial yang dibutuhkan sebagai keterangan pelengkap bagi data spasial,

meliputi :

a. Data Penduduk, yang meliputi :

1) Data jumlah penduduk per Kecamatan se-Kabupaten Lumajang tahun

2003-2007
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2) Data jumlah penduduk per Desa se-Kecamatan Lumajang tahun 2003-
2007

3) Data penduduk menurut jenis kelamin per Kecamatan se-Kabupaten
Lumajang tahun 2003-2007

4) Data penduduk menurut jenis kelamin per Desa se-Kecamatan
Lumajang tahun 2003-2007

5) Data kelahiran menurut jenis kelamin per Kecamatan se-Kabupaten
Lumajang tahun 2003-2007

6) Data kelahiran menurut jenis kelamin per Desa se-Kecamatan
Lumajang tahun 2003-2007

7) Data kematian menurut jenis kelamin per Kecamatan se-Kabupaten
Lumajang tahun 2003-2007

8) Data kematian menurut jenis kelamin per Desa se-Kecamatan
Lumajang tahun 2003-2007

9) Data pemeluk agama menurut jenisnya per Kecamatan se-Kabupaten
Lumajang tahun 2003-2007

10)Data pemeluk agama menurut jenisnya per Desa se-Kecamatan
Lumajang tahun 2003-2007

b. Data Sosial, yang meliputi :

1) Data fasilitas pendidikan per Kecamatan se-Kabupaten Lumajang

2) Data fasilitas pendidikan per Desa se-Kecamatan Lumajang

3) Data fasilitas kesehatan per Kecamatan se-Kabupaten Lumajang

4) Data fasilitas kesehatan per Desa se-Kecamatan Lumajang

5) Data tempat ibadah menurut jenisnya per Kecamatan se-Kabupaten
Lumajang

6) Data tempat ibadah menurut jenisnya per Desa se-Kecamatan
Lumajang

ITL.1.2 Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Perangkat lunak (software) yang digunakan terdiri dari :
° Microsoft Excel

° AutoCad Map 2004
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o Arc View 3.3

° Script Avenue Arview GIS 3.3

2. Perangkat keras (hardware) yang digunakan terdiri dari :

° Central Processing Unit (CPU )

Processor AMD LE ATLON 2.2 GHz
Memory 1 GB

Hard Disk 80 GB

VGA Card 128 MB

° Monitor Colour 177

. Keyboard dan Mouse

) Stavolt

) Printer

II1.2. Cara Penelitian

Adapun diagram alir penelitian pembuatan aplikasi sistem informasi geografis

untuk hasil pendaftaran tanah dan pengukuran persil, sebagai berikut :
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Persiapan

1

Pengumpulan Data

Data Spasial
Peta Administrasi

Peta Kepadatan
Peta Fasum
Peta Persebaran

|

Digitasi

A 4

Editing

Ada Kesalahan?

Peta Digital

Data Non Spasial
e Data Penduduk

e Data Sosial

y

Pemilihan Dan
Pengelompokan Data

A

Penyusunan Basis Data

\ 4

Editing

Ya

Ada Kesalahan?

Basis Data
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S @

Transformasi Koordinat keTM3°

A 4

Topologi

!

Editing

2

Ya

Penyimpanan Basis
Data Spasial

Ada Kesalahan ?

Export File ke ArcView
(Esri Shape)

Penyimpanan Basis
Data Spasial

y

Penggabungan Data Spasial
dan Non Spasial/ Join item
di ArcView GIS 3.3

Proses Pembuatan Aplikasi SIG
Menggunakan Script Avenue ArcView
GIS 3.3

!

Penyajian Informasi Kependudukan
Kabupaten Lumajang

]

Gambar 3.1 Diagram Alir penelitian
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Keterangan tahapan penelitian :
1. Persiapan

Pada tahap persiapan ini merupakan yang sangat berperan dalam keberhasilan
penelitian, karena tahap ini berisikan perencanaan penelitian yang meliputi
program yang akan digunakan, data yang diperlukan dalam penelitian, serta
literature-literatur yang akan digunakan sebagai referensi dalam penelitian.

2. Pengumpulan Data

Tahap ini berisikan pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
baik itu data spasial maupun non spasial. Data yang akan digunakan yaitu :

a. Data Spasial
Data spasial pada penelitian ini yaitu :

e Peta Administrasi Kabupaten Lumajang skala 1 : 25.000

e Peta Administrasi Kecamatan Lumajang skala 1 : 25.000

e Peta Kepadatan Penduduk Kabupaten Lumajang skala 1 : 25.000

e Peta Kepadatan Penduduk Kecamatan Lumajang skala 1 : 25.000

¢ Peta Persebaran Penduduk Kabupaten Lumajang skala 1 : 25.000

e Peta Persebaran Penduduk Kecamatan Lumajang skala 1 : 25.000

o Peta Fasilitas Pelayanan Umum Kabupaten Lumajang skala 1 : 25.000

¢ Peta Fasilitas Pelayanan Umum Kecamatan Lumajang skala 1 : 25.000
b. Data Non Spasial

Data non spasial yaitu

a. Data Penduduk, yang meliputi :

1. Data jumlah penduduk per Kecamatan se-Kabupaten Lumajang tahun
2003-2007

2. Data jumlah penduduk per Desa se-Kecamatan Lumajang tahun 2003-
2007

3. Data penduduk menurut jenis kelamin per Kecamatan se-Kabupaten
Lumajang tahun 2003-2007

4. Data penduduk menurut jenis kelamin per Desa se-Kecamatan
Lumajang tahun 2003-2007
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. Data kelahiran menurut jenis kelamin per Kecamatan se-Kabupaten
Lumajang tahun 2003-2007
6. Data kelahiran menurut jenis kelamin per Desa se-Kecamatan
Lumajang tahun 2003-2007
7. Data kematian menurut jenis kelamin per Kecamatan se-Kabupaten
Lumajang tahun 2003-2007
8. Data kematian menurut jenis kelamin per Desa se-Kecamatan
Lumajang tahun 2003-2007
9. Data pemeluk agama menurut jenisnya per Kecamatan se-Kabupaten
Lumajang tahun 2003-2007
10. Data pemeluk agama menurut jenisnya per Desa se-Kecamatan
Lumajang tahun 2003-2007
b. Data Sosial, yang meliputi :
1. Data fasilitas pendidikan per Kecamatan se-Kabupaten Lumajang
2. Data fasilitas pendidikan per Desa se-Kecamatan Lumajang
3. Data fasilitas kesehatan per Kecamatan se-Kabupaten Lumajang
4. Data fasilitas kesehatan per Desa se-Kecamatan Lumajang
5. Data tempat ibadah menurut jenisnya per Kecamatan se-Kabupaten
Lumajang
6. Data tempat ibadah menurut jenisnya per Desa se-Kecamatan Lumajang
3. Digitasi
Proses digitasi dilakukan untuk input data spasial.
4. Editing hasil digitasi
Editing dilakukan untuk memperbaiki peta hasil digitasi dengan menggunakan
perintah-perintah yang ada pada menu AutoCad Map 2004.

5. Transformasi koordinat

Proses pengubahan koordinat titik antar sistim koordinat dengan bidang acuan/
permukaan yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan hitungan yang sama.

6. Exsport Data
Exsport ini dilakukan untuk mendapatkan data dengan format sebelumnya

adalahDWG, karena untuk membuka dan membaca data pada program ArcView
diperlukan data dengan format SHP.
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7. Membangun Topologi

Untuk dapat membangun hubungan spasial dengan freature pada peta digital,
digambarkan topologi melalui perintah build dan clean.

8. Editing topologi
Editing topologi dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang dibuat ketika
digitasi peta. Jika tidak terjadi keslahan maka dilanjutkan dengan menyimpan data
spasial
9. Pembuatan data base

Pembuatan database pada Microsoft excel dilakukan pengeditan lagi jika ada
kesalahan, jika tidak ada kesalahan dilanjutkan penyimpanan data non spasial.

10. Penggabungan data (joint item)

Adalah menggabungkan data spasial dengan data non spasial. Penggabungan
ini dilakukan melalui software Arcview. Sehingga data tersebut sudah dalam
format *.Shp. file-file data shp ini digunakan dalam proses selanjutnya.

11. Proses pembuatan aplikasi SIG

Suatu pekerjaan pembuatan aplikasi sig menggunakan bahasa pemrograman

script avenue arcview gis 3.3
12. Penyajian aplikasi

Penyajian aplikasi yang telah dibuat untuk System Informasi Kependudukan.

I11.3. Pemasukan Data Spasial

Untuk memasukan data spasial yang berupa peta RBI, harus dirubah terlebih
dahulu menjadi data dalam bentuk digital dengan cara dilakukan proses digitasi
terlebih dahulu. Metode digitasi ini dilakukan dengan memanfaatkan software
AutoCad yang dalam analisis ini digunakan Software AutoCAD Autodesk Map
2004. karena Software ini dilengkapi dengan menu Map yang dapat digunakan
untuk memindah peta RBI ke koordinat yang sesuai dengan hasil updating
sebelum dilakukan proses digitasi, selain itu juga dapat digunakan untuk
membangun topologi dan mengexport data dari data dengan extention DWG ke
SHP agar dapat ditampilkan kedalam software Arcview.
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Adapun Prosesnya adalah sebagi berikut:

1. Tahap pelaksanaan digitasi
a. Mengaktifkan komputer dan scaner, kemudian Scan Peta yang akan
didigitasi.
b. Membuka Program AutoCAD Map 2004, pada layar akan muncul

tampilan seperti berikut:

o S 0180 T e . ot T
v | W] ram e s | W et e ] i e

Gambar 3.2. Tampilan Layar pada AutoCAD Map 2004
c. Setelah membuka program AutoCAD kemudian Insert peta yang akan

didigitasi, caranya klik menu Map pada menu bar kemudian pilih image +

insert, pada layar muncul seperti berikut ini

Y B e G v O ey [T T e
X ] W01 7 vt | 8008 st | St sty | B Vit i Pt [ ettt - .

Gambar 3.3. Menginsert Gambar

d. Pilih drive dan direktori dimana file tersimpan kemudian buka direktori +

pilih file yang akan diinsert + open

III.4. Membangun Topologi
Setelah peta didigitasi langkah selanjutnya adalah membangun topologi. dapat
dilakukan dengan membangun data atau membersihkannya (Clean atau
Build/Create), walaupun keduanya digunakan untuk membangun topologi dan
membuat tabel feature, namun keduanya berbeda dalam beberapa hal. Salah satu

peredaan penting adalah : BUILD memproses titik, garis dan poligon, sedangkan
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CLEAN hanya memproses garis dan poligon. Membangun topologi adalah untuk

mengeksplisitkan hubungan antara feature geografi di dalam coverage. Sehingga

proses ini membantu untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan pada data.
Untuk membangun topologi dengan AutoCAD Map 2004, ada beberapa

proses yang harus dilalui, adapun proses tersebut adalah sebagai berikut :

Export data dari format DWG menjadi DXF

a. Data yang hendak diexport dalam keadaan terbuka pada program AutoCAD,
memilih menu File lalu klik Save As.

b. Setelah muncul menu Save Drawing As, mengisikan nama file yang
dikehendaki selanjutnya memilih save as type dengan extention DXF.

¢. Klik tombol save.

T
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Gambar 3.4. Export Data DWG Menjadi DXF

Build/Create Topology
Create Topology atau membangun topologi adalah untuk memproses titik,
poligon dan garis, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Tampilkan data yang telah dicleanup
b. Setelah data ditampilkan Klik menu Map Pada Menu bar + Topology +

Create. Maka pada layar akan muncul tampilan seperti gambar 3-13

i
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Gambar 3.5. Tampilan Dialog Box Topology Type
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c. Pilih jenis objek yang akan dibangun (Node/Network/Polygon) kemudian Isi
nama topologi (Topology Name) lalu Klik Next, maka pada layar akan muncul

tampilan seperti berikut :

- v

Gambar 3.6. Tampilan Dialog Box Select Link

d. Klik Icon Select Manually + select objek + ENTER + klik Next. Lakukan hal
yang sama pada tampilan berikutnya sampaiPada layar akan muncul tampilan
seperti berikut :
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Gambar 3.7. Tampilan Dialog Box Error Marker

e. Aktifkan menu Highlight Errors lalu klik Finish, maka proses selesai

IIL.5. Export Data Ke Dalam File Dengan Extention SHP
Export data ini dimaksudkan agar data dapat dilakukan proses lebih lanjut
dengan menggunakan software Arcview, adapun langkah-langkah yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Tampilkan data yang telah dibangun topologinya
b. Setelah data ditampilkan Klik menu Map Pada Menu bar + Tool + Export.
Maka pada layar akan muncul tampilan seperti gambar 3-16.

c. Pilih drive dan direktori diman file akan disimpan, beri nama file sesuai
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keingginan, pilih “ESRI Shape [*.shp]” pada kolom Files of Type lalu klik OK
akan muncul tampilan seperti gambar 3-17.

d. Pilih object Type (point, line, polygon atau text) + klik icon select manually
lalu selek objek + ENTER + aktifkan nama file data yang diexport pada kolom
Name.

e. Aktifkan window data + klik select atribut maka akan muncul tampilan
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Gambar 3.8. Tampilan Dialog Box Export Location
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Gambar 3.9. Tampilan Dialog Box Export Selection Object
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Gambar 3.10. Tampilan Dialog Box Data Select Atribut
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f.  Expand direktori Topologies, Polygon:™file”, Polygon Centroid + aktifkan ID,
Area dan Perimeter + klik OK + klik OK. Proses export selesai.

IIL6. Pemasukan Data Spasial dan Data Atribut Menggunakan Program
ArcView 3.3

1. Aktifkan program Arc View dengan double klik pada icon

kemudian muncul window yang dapat dilihat pada Gambar 1. Pada tampilan

akan muncul 3 menu pilihan untuk membuat view baru pilih ”with a new

P Show thes wandow when Asc\iow GIS starts

©
® N
&

> | ]
;‘ -

Gambar 3.11. Tampilan Dialog Pembuka

2. kemudian Klik icon add theme atau klik View pada menu bar + add theme

maka pada layar akan muncul tampilan seperti Gambar 3.10.

! Open Project @

File Name: Directories:

[ gispeople.apr
{ & oispeopleapr

i

List Files of Type: 3
[Project I*.apil > [e =

Gambar 3.12. Tampilan Arcview 3.3

3. Pilih drive dan direktori dimana file tersimpan + klik file yang akan diberi
atribut + klik OK
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4. Aktifkan theme kemudian klik menu Xtool Pada menu bar + update Area,
Perimeter, Hectare, + klik OK, akan muncul tampilan seperti gambar 3.12.
5. Klik theme pada menu bar + table maka akan muncul seperti gambar 3.13.
Klik di sini untuk BRI
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[Popgon | 122603] Candpuro Lumaiong 142487582452 77295507 T
| Polygen 0| Gucialt Lumajang 100007633.255 51228903 10000763
| Fobyoen 22612 Jawdlo Lumang — S7RAT0ATS 45762775 STH647 |
[Fobgon | 122619 Kecunging | Lunagrg ST EE| sz ibg BT 071
Pobgon 2620 Klakah Lumaang “74168577.208 62056168 7416858
[Pobgon | 122603 Kuri Lumaiong 54512190606 30007175 5451219
[Pobgon | 122606 | Lumsiang Luméiang [ 2Esa00a6 724 43997.973 2854005
[Pobgon | 122615 Paderg Lumiang  SESE04100 555 5650620
[ Polygon | 122604 | Possian Lumaang 125607527.683 6203201 12560.793
[Posgon | 122616 , Pasaambe Lumajang 5407257025 76352 752 1654026
[ Polpoen | 122602 | Proropwo Lumaiang 5066444 205 H7132% 14506 644
[ Polygon | 122613 | anduagung [ Lumaag 00512700.005 63772765 10051.271
| Povgon | 122621 | Rary - Lumsang 2271452050 63393010 11227.145
| Polygen | 122611 | A Lumajang  SEIE2e0 47850 58 5681118
[Poligon | 122617 | Senduso Lumsjang 181161104571 85032619 18116110
[Poygon | 122614 | Sukodono Lumegeng 2552 37348245 219958
| Pobygon | 122607 | Sumbersuko Lumajang UIRTE 33182515 2.5
Folygon | 122608 Tekung Lumajang 0596745 205 35886.642 AEL67S |
| Poygon | 122605 Tempeh | Lumajng THSE07201 55777315 TS5 807
| Polgon | 122601 | Tempursaii | Lumsiang 103942265732 50430 620 10394227 |
[Poygon | 122610} [ Lumaang TOR26041 792 39365 000 72604
| [*7

Gambar 3.14. Tampilan Atribut Theme / Peta

6. Tambahkan field untuk data atribut yang akan diinputkan, caranya Klik Tabel
pada menu bar + start editing + klik menu edit pada menu bar + add field
kemudian isi nama field dan tentukan type data yang akan diinputkan serta
jumlah desimal apabila data input berupa angka + klik OK dan mulailah

menginputkan data.
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“!" Field Definition @

Name: [NewField! =gy
Type: [Number ~] Cancel I

Width: f 16
Decimal Places: | 0

Gambar 3.15. Tampilan field tambahan atribut pada peta
7. Lakukan hal yang sama pada peta yang lain, apabila semua peta telah diberi
atribut maka peta siap untuk dilakukan analisis atau dioverlaykan

! SISTEM INFORMAST KIPTHDUDUKAN KADUPATEN LUWAJANG

) [AEARSERIE ]

Gambar 3.16. Tampilan Peta Yang Sudah Diberi Atribut

II1.7. Aplikasi GIS Menggunakan Script Avenue Arcview GIS 3.3

I. Untuk menjalankan aplikasi GIS digunakan software ArcView GIS 3.3.
Berikutnya akan muncul tampilan awal ArcView, kemudian pilih Open an
existing project, klik OK

< Welcome to ArcView GIS @

Create a new project

& © with a new View
<> " as a blank project
or

& & [Upenanexisting project |
¥ Show this window when ArcView GIS starts

oK | Cancel |

Gambar 3.17. Tampilan Pembuka Aplikasi GIS
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